BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi data

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran metode drill terhadap hasil belajar kognitif dan afektif
Agidah akhlak peserta didik kelas 111 MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo
Tulungagung materi “makhluk gaib selain malaikat”. Penelitian ini
termasuk penelitian ekperimen semu dimana terdapat dua kelas yang
diberikan perlakuan yang berbeda , yakni kelas yang diberi perlakuan
khusus disebut kelas ekperimen dan yang tidak diberi perlakuan khusus
disebut kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen diberikan
materi dengan menggunakan metode pembelajaran drilll dan kelas kontrol
diberikan materi dengan menggunakan metode ceramah.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik M1 Plus
Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung. Untuk sampelnya peneliti
mengambil sampel peserta didik kelas Il MI Plus Al-Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung, sehingga peneliti ini dilakukan di M1 Plus Al-
Istighotsah Panggungrejo Tulungagung, yaitu pada peserta didik kelas I11-
A berjumlah 19 peserta didik sebagai kelas eksperimen, dan peserta didik
kelas 111-B berjumlah 19 peserta didik sebagai kelas kontrol. Adapun nama
peserta didik yang digunakan sebagai sampel sebagaimana terlampir.

Prosedur pertama yang dilakukan penelitan adalah meminta ijin

kepada kepala sekolah M1 Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung
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bahwa akan melaksanakan penelitian di MI Plus tersebut. Berdasarkan
koordinasi dengan guru Agidah Akhlak kelas IllI, yaitu ibu Luthfi
Khusmiati,M.Pd, penelitian diberikan dua kelas sampel penelitian, yakni
kelas I11-A sebagai kelas eksperimen dan kelas I11-B sebagai kelas kontrol.
Penelitian dilaksanakan pada 18 Februari sampai 13 Maret 2019.
Penelitian ini berjalan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang dibuat oleh peneliti terlampir. Pemberian perlakuan dilaksanakan
Rabu jam ke 9-10 pada tanggal 27 Februari, 06 Februari dan 13 Maret
pukul 11.15 untuk kelas I11-A untuk kelas, sedangkan hari Jumat jam ke 5
dan ke 7 pada tanggal 01 Maret dan 08 Maret pukul 09.15 untuk kelas I11-
B.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui empat metode, yaitu
metode observasi, dokumentasi, angket dan tes. Metode yang dilakukan
pertama kali dilakukan oleh peneliti adalah metode observasi, dengan
metode observasi peneliti dapat memperoleh data dan gambaran terkait
proses pembelajaran Agidah Akhlak di MI Plus Al-Istighotsah
Panggungrejo, Tulungagung. Metode kedua yaitu metode Dokumentasi
,dokumentasi digunakan untuk memudahkan peneliti dalam menyusun
laporan penelitian serta dapat digunakan memperkuat penelitian yang
dilakukan Metode ketiga adalah metode angket. Angket dalam penelitian
ini berupa angket hasil belajar afektif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode drill terhadap hasil belajar afektif. Angket hasil belajar

afektif yang digunakan berupa pertanyaan positif yang berjumlah 17
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pertanyaan. Metode yang keempat adalah tes. Tes digunakan untuk
mengetahui pengaruh metode drill terhadap hasil belajar kognitif agidah
akhlak. Tes ini diberikan kepada peserta didik baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda dalam
penyampaian materi. Data tes ini diperoleh dari tes tertulis berupa tes
uraian sebanyak 5 soal pertanyaan.

B. Analisis Uji Hipotesis
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Sebelum angket dan tes diberiikan kepada peserta didik

yang menjadi sampel penelitian, terlebih dahulu dilaakukan uji
validitas instrument untuk mengetahui instrument tersebut valid
atau tidak valid. Uji validitas ada dua cara yaitu uji validasi empiris
dan uji validasi ahli. Pada penelitian ini validasi ahli untuk angket
hasil belajar afektif dilakukan kepada ahli dari dosen dari IAIN
Tulungagung yakni bapak Dr. Agus Purwo Widodo, M.Pd
sedangkan untuk validasi soal tes validasi ahli yakni ibu Arista
Dwi Saputri, M.Ag. Angket hasil belajar afektif dan soal tersebut
divalidasi dan dinyatakan layak atau tidak untuk dijadikan
instrumen penelitian. Hasilnya dari 20 butir soal dan lima soal pada
tes dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen penelitian. Untuk
uji validasi empiris, soal tes yang sudah dinyatakan layak oleh
validator selanjutnya diuji cobakan kepada responden. Responden

untuk uji coba soal tes dan angket adalah peserta didik kelas 11 Ml
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Sawahan Il Watulimo Trenggalek yang berjumlah 20 peserta didik.
Setelah soal diuji coba, hasil uji coba tersebut diuji validitasnya
untuk mengetahui soal tersebut valid atau tidak. Untuk mencari
validitas soal tes peneliti menggunakan bantuan program computer
SPSS 16.0. apabila r hiwng > I' tanle Maka data dinyatakan valid. Nilai
I wble dapat dilihat pada table nilai r product moment. Adapun hasil
perhitungan uji validitas sebagai berikut :
1) Angket
Adapun data hasil uji coba soal angket kepada 20
responden dan hasil perhitungannya uji validitas soal angket
menggunakan SPSS 16.0  sebagaimana terlampir. Jumlah
responden untuk uji coba soal angket sebanyak 20 peserta didik,
sehingga N= 20. Nilai r ape adalah 0,444.

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Uji Coba Angket

Butir angket I table I hitung Keterangan
1 2 3 4

item_1 0,444 0,842 Valid
item_2 0,444 0,507 Valid
item_3 0,444 0,789 Valid
item 4 0,444 0,359 Tidak Valid
item 5 0,444 0,503 Valid
item_6 0,444 0,723 Valid
item_7 0,444 0,706 Valid
item_8 0,444 0,409 Tidak Valid
item 9 0,444 0,636 Valid
item_10 0,444 0,550 Valid
item_11 0,444 0,733 Valid
item_12 0,444 0,716 Valid
item_13 0,444 0,704 Valid

bersambung
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Lanjutan tabel 4.1 hasil perhitungan uji coba angket

1 2 3 4
item_14 0,444 0,544 Valid
item_15 0,444 0,773 Valid
item_16 0,444 0,499 Valid
item_17 0,444 0,699 Valid
item_18 0,444 0,478 Valid
item_19 0,444 0,731 Valid
item_20 0,444 0,394 Tidak Valid

2) Tes

Adapun data hasil uji coba soal tes berupa soal uraian

kepada 20 responden sebagai berikut :

Tabel 4.2 Data Hasil Uji Coba Tes

No Nama No Item Skor
1 2 3 4 5 Total
1 AF 20 20 20 20 20 100
2 AZN 20 20 15 20 20 95
3 AZA 15 15 20 20 15 85
4 RAS 20 20 20 20 20 100
5 AFM 5 10 10 5 10 40
6 DF 10 5 5 10 5 35
7 CQA 10 10 15 10 10 55
8 CPO 15 15 20 20 15 85
9 KFR 10 10 15 10 10 55
10 1A 20 20 15 20 20 95
11 MJB 20 20 20 20 15 95
12 MKQ 20 20 15 20 20 95
13 MSS 15 15 20 20 15 85
14 RCR 20 20 20 20 20 100
15 MRF 10 10 10 5 10 45
16 SNNR 5 5 5 5 5 25
17 NHL 10 10 10 10 10 50
18 Qz 15 15 20 20 10 85
19 KIN 10 10 10 15 10 55
20 ZA 20 20 20 20 20 100




Adapun hasil

perhitungan uji

validitas

menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut :
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soal tes

Tabel 4.3 Output Uji Validitas Soal Tes Menggunakan SPSS 16.0

Correlations

soal_ 1 | soal 2 | soal 3 | soal 4 | soal 5 | jumlah

soal_1 - Pearson 1| 954”7537 9027 9127 962"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000] .000] .000|  .000

N 20 20 20 20 20 20
soal 2 Pearson 954 1| .800"| .861"| 9587 972"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 o000 .00 .000] .000

N 20 20 20 20 20 20
sal_3  Pearson 753" .800™ 1 8257 7217 880"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000  .000 000 000  .000

N 20 20 20 20 20 20
soal_4 Pearson _ 002l ser™| 825 1l 799 9aa™

Correlation

Sig. (2-tailed) ooo| 000  .000 000 000

N 20 20 20 20 20 20
soal 5 Pearson 012% 958”7217 799" 1| .924™

Correlation

Sig. (2-tailed) 000  .000] 000  .000 000

N 20 20 20 20 20 20
jumlan - Pearson 0627 0727 8807 044  .924™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ooo| 000 000 000 .000

N 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Jumlah responden untuk uji coba soal tes sebanyak 20
peserta didik, sehingga N=20. Nilai r (spe untuk N=20 adalah 0,878.
Dari tabel output uji validitas soal tes menggunakan SPSS 16.0
dapat dilihat nilai pearson correlation atau r piwung pada soal 1
sampai soal 5, nilai r hitung = I' table Yaitu (0,962), (0,972), (0,880),
(0,944), (0,924), maka kelima soal tes dinyatakan valid, adapun
langkah-langkah uji validitas tes menggunakan SPSS 16.0

sebagaimana terlampir.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa tes
tersebut dapat dipercaya atau diandalkan. Uji realibilitas
menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Data untuk uji
realibilitas diambil dari uji validitas sebelumnya. Soal tes
dikatakan reliabel apabila r hiwung > I table
1) Angket

Tabel 4.4 Output Uji Reliabilitas Angket Menggunakan
SPSS 16.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
920 17

Dari tabel output uji reliabelitas soal angket dapat dilihat
bahwa nilai Cronbach’s Alpha atau r piwung > I taple Yaitu 0,920 >

0,482 sehingga dari 17 soal dinyatakan reliabel. Adapun
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langkah-langkah uji reliabilitas soal angket menggunakan
SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.
2) Soal Tes

Tabel 4,5 Output Uji Reliabilitas Soal Tes Menggunakan
SPSS 16.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.965 5

Dari tabel output uji reliabilitas soal tes dapat dilihat
bahwa nilai Cronbach’s Alpha atau r piwung > I taple Yaitu 0,965 >
0,878 sehingga kelima soal dinyatakan reliabel. Adapun
langkah-langkah uji reliabilitas sola tes menggunakan SPSS

16.0 sebagaimana terlampir.

2. Uji Pra Penelitian
Uji pra penelitian dalam penelitian ini adlah uji homogenitas
kelas. Kedua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian, sebelumnya
uji homogenitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas
tersebut homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas peneliti
menggunakan nilai ulangan akhir semester satu agidah akhlak. Adapun
nilai ulangan akhir semester satu agidah akhlak kelas ekperimen dan

kelas kontrol sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Daftar Nilai Ulangan Semester Satu Agidah
Akhlak Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas I11-A (kelas Kelas I11-B (kelas kontrol)
ekperimen)
Kode peserta didik | Nilai Kode peserta didik | Nilai
1 AHM 85 CA 85
2 ABI 60 DPNH 37
3 AML 86 FFH 80
4 AAZ 78 FAS 52
5 AA 64 FT 70
6 AH 90 GFPN 50
7 ANS 63 IF 68
8 BBB 80 KGF 35
9 DAA 70 KK 51
10 FNS 48 LS 75
11 FM 60 MFA 60
12 MBTM 48 ML 57
13 MZN 71 MR 45
14 MBA 64 MMHF 83
15 NSA 81 NL 66
16 VCN 64 SSA 83
17 WNSA 88 SF 77
18 ZON 78 VPP 90
19 FAS 80 KF 57

Adapun hasil perhitungan uji homogenitas kelas menggunakan

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Output Uji Homogenitas Kelas

Test of Homogeneity of Variances
Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.986 1 36 167
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Data dinyatakan homogeny apabila signifikannya > 0,05.
Berdasarkan tabel output uji homogenitas kelas, dapat diketahui
bahwa nilai signifikannya lebih dari 0,05 yaitu 0,167 > 0,05 maka
data tersebut dinyatakan homogen. Jadi kedua kelas yang dijadikan
penelitian adalah kelas yang homogen. Adapun langkah-langkah
uji homogenitas kelas menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana

terlampir.

3. Uji Prasyarat Hipotesis
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat hipotesis. Adapun uji prasyarat tersebut adalah sebagai
berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalm penelitian ini digunakan sebagai
prasyarat untuk uji t dan manova.harus terdistribusi normal. Jika
data tidak terdistribusi normal maka uji t dan manova tidak dapat
dilanjutkan. Suatu distribusi dikatakan normal apabila taraf
signifikannya > 0,05, sebaliknya jika taraf signifikannya < 0,05,
maka suatu distribusi dikatakan tidak normal. Untuk menguji
normalitas menggunakan uji kolmogorof-smirnov pada program

komputer SPSS 16.0.
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Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa post tes

dan angket hasil belajar afektif. Dapun data yang digunakan dalam

uji normalitas adalah sebagai berikut :

1) Data Angket

Tabel 4.8 Daftar Nilai Angket Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol
No Kelas I11-A (kelas Kelas I111-B (kelas kontrol)
ekperimen)

Kode peserta didik | Nilai Kode peserta didik | Nilai
1 AHM 59 CA 63
2 ABI 62 DPNH 59
3 AML 65 FFH 60
4 AAZ 65 FAS 68
5 AA 61 FT 61
6 AH 64 GFPN 64
7 ANS 67 IF 64
8 BBB 59 KGF 63
9 DAA 66 KK 61
10 FNS 65 LS 65
11 FM 59 MFA 53
12 MBTM 61 ML 65
13 MZN 66 MR 58
14 MBA 62 MMHF 61
15 NSA 61 NL 61
16 CAN 62 SSAA 58
17 ANSA 71 SF 56
18 ZON 79 VPP 53
19 FAS 66 KF 53

JUMLAH 1220 JUMLAH 1146

RATA-RATA 64,21 RATA-RATA 60,13

Adapun hasil perhitungan uji normalitas data angket

menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.9 Output Uji Normalitas Angket Menggunakan
SPSS 16.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelas

eksperimen [kelas kontrol

N 19 19|

Normal Parameters® Mean 64.21 60.32

Std. Deviation 4.779 4.334

Most Extreme Absolute .196 142

Differences Positive 196 112

Negative -.138 -.142

Kolmogorov-Smirnov Z .855 .618

Asymp. Sig. (2-tailed) 458 .840
a. Test distribution is Normal.

Dari tabel output uji normalitas angket dapat diketahui nilai

Asymp.sig.(2-tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,458 dan pada

kelas kontrol sebesar 0,840 sehingga lebih dari 0,05. Dapat

disimpulkan bahwa data angket dinyatakan berdistribusi normal.

Adapun langkah-langkah uji normalitas data angket menggunakan

SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.

2) Data Post Test

Tabel 4.10 Daftar Nilai Post Test Kelas Eksperimen Dan

Kelas Kontrol

No Kelas I11-A (kelas ekperimen) Kelas 111-B (kelas kontrol)
Kode peserta didik Nilai Kode peserta didik Nilai

2 3 4 5)

AHM 85 CA 75

ABI 30 DPNH 65

Bersambung
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Lanjutan tabel 4.10 daftar nilai post test kelas eksperimen dan
kontrol

1 2 3 4 5

3 AML 95 FFH 75
4 AAZ 95 FAS 35
5 AA 75 FT 50
6 AH 50 GFPN 50
7 ANS 100 IF 100
8 BBB 90 KGF 95
9 DAA 70 KK 65
10 FNS 100 LS 70
11 FM 65 MFA 60
12 MBTM 100 ML 55
13 MZN 95 MR 60
14 MBA 55 MMHF 100
15 NSA 80 NL 60
16 CAN 95 SSAA 20
17 ANSA 85 SF 95
18 ZON 80 VPP 80
19 FAS 100 KF 60

JUMLAH 1545 JUMLAH 1270
RATA-RATA 81,31 RATA-RATA 66,84

Adapun hasil penghitungan uji normalitas data tes

menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Output Uji Normalitas Tes Menggunakan
SPSS 16.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelas
eksperimen | kelas kontrol

N 19 19
Normal Parameters® Mean 81.32 66.84

Std. Deviation 19.709 21.357
Most Extreme Absolute A77 17
Differences Positive 172 113

Negative =177 -117
Kolmogorov-Smirnov Z 173 .509]
Asymp. Sig. (2-tailed) .589 .958
a. Test distribution is Normal.
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Dari tabel output uji normalitas tes dapat diketahui nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) pada kelas eksperimen 0,589 dan pada kelas
kontrol sebesar 0,958 sehingga lebih besar dari 0,05, dapar
disimpulkan bahwa data post test dinyatakan berdistribusi normal.
Adapun langkah-langkah uji normalitas data post test

menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir .

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian yang sama atau
tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan uji t
dan uji manova. Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf
signifkannya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikannya < 0,05
maka distribusi dikatakan tidak homogen. Uji t dan manova bisa
dilanjutkan apabila homogenitas terpenuhi atau bisa dikatakan
bahwa data tersebut homogeny. Untuk menguji normalitas

menggunakan program komputer SPSS 16.0.

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa post test

dan angket hasil belajar afektif.

1) Data Angket
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Data yang digunakan dalam uji homogenitas angket
adalah data angket yang sama dengan uji normalitas
sebelumnya. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data

angket menggunakan SPSS 16.0 adalah segaimana berikut :

Tabel 4.12 Output Uji Homogenitas Angket Menggunakan

SPSS 16.0

Test of Homogeneity of VVariances

Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.002 1 36 .963

Dari tabel output uji homogenitas angket dapat dilihat
dari nilai Sig. adalah 0,963. Nilai Sig. 0,963 > 0.05 maka data
angket dinyatakan homogen. Adapun langkah-langkah uji
homogenitas data angket menggunakan SPSS 16.0

sebagaimana terlampir.

Data Post Test
Data yang digunakan dalam uji homogenitas post test

adalah data post test yang sama dengan uji normalitas
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sebelumnya. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data

post test menggunakan SPSS 16.0 adalah segaimana berikut :

Tabel 4.13 Output Uji Homogenitas Post Test

Menggunakan SPSS 16.0

Test of Homogeneity of Variances

Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.063 1 36 .803

Data tabel output homogenitas post test dapat dilihat
nilai Sig. adalah 0,803. Nilai Sig. 0,803 > 0,05 maka data post

test dinyatakan homogen.

Adapun langkah-langkah uji homogenitas data post test

menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.

Dari hasil uji normalitas, distribusi data angket dan data
post test dinyatakan berdistribusi normal, dan dari hasil uji
homogenitas, data post test dan data angket dinyatakan

homogen. Dengan demikian, data yang terkumpul dalam
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penelitian ini sudah memenuhi syarat pengujian hipotesis,

sehingga uji t dan manova dapat dilanjutkan.

4. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya adalah menguji
hipotesis penelitian dengan melakukan uji t-test dan uji manova.

a. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh metode drill
terhadap hasil belajar kognitif dan pengaruh metode drill terhadap
hasil belajar afektif Agidah Akhlak siswa kelas Il MI Plus Al-
Istighotsah Panggungrejo, Tulungagung pada materi makhluk
ghaib selain malaikat. Uji ini dilakukan dengan bantuan program

komputer SPSS 16.0, yaitu uji Independent Sample Test.

Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut :

1) Hasil belajar kognitif peserta didik
H. : adanya pengaruh yang signifikan pembelajaran metode
drill terhadap hasil belajar kognitif agidah akhlak peserta didik
di Ml Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung

2) Hasil belajar afektif peserta didik
H. : adanya pengaruh yang signifikan pembelajaran metode
drill terhadap hasil belajar afektif agidah akhlak peserta didik

di Ml Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung.
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Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H, ditolak

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) <0,05, maka H, diterima

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan

menggunakan SPSS 16.0.

1) Pengujian Hipotesis Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik
Uji t hasil belajar kognitif pada penelitian ini adalah dengan
membandingkan nilai pos tes antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, juga dengan membandingkan nilai pre tes dan pos tes
pada kelas eksperimen. Hal ini bertujuan untuk memperkuat
hasil penelitian bahwa penggunaan metode drill memberi
perbedaan hasil belajar yang signifikan.
Hasil analisis uji t hasil belajar kognitif Agidah Akhlak
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.14 Output Uji t Hasil Belajar Kognitif Agidah Akhlak

(Post Test Kelas Eksperimen dan Kontrol)

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
stg. | 99% Confidence
Mean | Error Interval of the
Sig. (2- | Differen|Differen| _ Difference

F Sig. t df | tailed) ce ce Lower | Upper
hasil Equal
belajar variances .063 .803|2.171| 36 .037| 14.474| 6.667 .952| 27.995
kognitif assumed
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Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
std. | 95% Confidence
Mean | Error Inte_rval of the
Sig. (2- | Differen|Differen| _ Difference
F Sig. t df | tailed) ce ce Lower | Upper
hasil Equal
belajar variances .063 .803(2.171| 36 .037| 14.474( 6.667 .952| 27.995
kognitif assumed
Equal 3577
variances not 217117 0 .037| 14.474] 6.667 .949| 27.998
assumed
Tabel 4.15 Output Uji t Hasil Belajar Kognitif Agidah Akhlak
(Pre Tes dan Post Tes Kelas Eksperimen)
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Mean |Std. Error| Difference
Sig. (2- |Differenc|Differenc Uppe
F Sig. t df | tailed) e e Lower r
hasi Equal variances -
| assumed 2.793 .103(-4.726 36 .000 -25.263 5.345| -36.104| 14.4
23
Equal variances 30.35 -
not assumed -4.726| 6 .000| -25.263 5.345| -36.174| 14.3
52

Dari tabel output uji t hasil belajar kognitif Agidah

Akhlak (Post Test Kelas Eksperimen dan Kontrol) peserta didik

diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,037. Berdasarkan kriteria
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pengambilan keputusan 0,037 < 0,05, maka Ha diterima.
Sedangkan pada tabel output uji t hasil belajar kognitif Agidah
Akhlak (pre test dan pos test kelas eksperimen) peserta didik
diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima.
Sehingga ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
Metode drill dengan hasil belajar kognitif Agidah Akhlak
Peserta didik kelas Il MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo.
Adapun langkah — langkah uji t hasil belajar menggunakan SPSS
16.0 sebagaimana terlampir.
2) Pengujian Hipotesis Hasil Belajar Afektif Peserta Didik
Pada uji t hasil belajar afektif data yang dipakai hasil
angket dari kelas eksperimen dan kontrol, sama seperti data
pada uji normalitas dan homogenitas. Hasil analisis Uji t
terhadap hasil belajar afektif Agidah Akhlak peserta didik

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.16 Output Uji t Hasil Belajar Afektif Menggunakan
SPSS 16.0

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95%
Std. Confidence

Sig. | Mean | Error Interval of the
(2- |Differe|Differe Difference

F Sig. | t [ df [tailed)| nce | nce [Lower|Upper
has Equal 263
il variances .002| .963 '1 36| .012| 3.895| 1.480( .893| 6.897
assumed
Equal
variances 26? 356? .012] 3.895| 1.480( .892| 6.898
not assumed

Dari tabel output Uji t hasil belajar afektif agidah
akhlak diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,012. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan 0,012 < 0,05. Maka H,
diterima. Sehingga ada pengaruh metode drill terhadap hasil
belajar afektif agidah akhlak peserta didik di MI Plus Al-
Istighotsah Panggungrejo Tulungagung. Adapun langkah-
langkah Uji t hasil belajar afektif menggunakan SPSS 16.0

sebagaimana terlampir.

b. Uji Anova 2 Jalur Dengan Jenis Manova
Uji anova 2 jalur dengan uji multivariate analisis of

variance (MANOVA) digunakan untuk mengetahui pengaruh
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metode drill terhadap hasil belajar kognitif dan afektif agidah
akhlak peserta didik kelas Ill. Uji ini dilakukan dengan bantuan
SPSS 16.0 sebagimana terlampir.
Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut :
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran metode drill
terhadap hasil belajar kognitif dan afektif agidah akhlak peserta
didik di MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung
Sebelum menggunakan uji manova ada syarat yang harus
dilakukan sebagai berikut :

1) Uji homogenitas varian

Uji homogenitas varian dapat dilihat dari uji levene’s
dengan kriteria nilai Sig. > 0,05, maka dapat dikatakan

memiliki varin homogen.

Tabel 4.17 Hasil Output Levene’s Test
Levene's Test of Equality of Error Variances®
F dfl df2 Sig.
angket .002 1 36 963
tes .063 1 36 .803

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + kelas

Berdasarkan levene’s test didapat nilai signifikansi

untuk angket 0,0963 > 0,05 dan soal tes 0,803> 0,05.
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Dengan demikian dapat disimpulkan kedua varian homogen
dan dapat dilanjutkan uji manova.
2) Uji homogenitas matriks covarian
Manova mempersyaratkan bahwa matriks varian/ covarian dari
variabel dependen sama. Uji homogenitas matriks covarian
dapat dilihat dari uji Box’s M dengan kriteria apabila hasil uji
Box’s M memiliki Sig.> 0,05 maka H, diterima sehingga dapat
disimpulkan covarian dependent sama.

Tabel 4.18 Out Uji Box’s M

Box's Test of
Equality of
Covariance

Matrices®

Box's M 750
F 235
dfl 3
df2 2.333E5
Sig. 872

Tests the null
hypothesis that the
observed covariance
matrices of the
dependent variables
are equal across
groups.

a. Design: Intercept
+ kelas
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat pada tabel output
diatas nilai Box’s M sebesar 0.75 dengan taraf signifikansi 0,872.

Berdasarkan kriteria pengujian dengan signifikansi 0,05, maka
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nilai Box’s M yang diperoleh tidak signifikan karena signifikansi

yang diperoleh 0,826 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol

diterima, berarti matriks covarian dari variabel dependen sama,

sehingga analisis manova dapat dilanjutkan.

Kriteria pengambilan keputusan pada output untuk tes uji

manova berdasarkan nilai signifikansi sebagai berikut :

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H, ditolak

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) <0,05, maka H, diterima

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan SPSS 16.0
Tabel 4.19 Output Multivariate Test
Multivariate Tests®
Hypothesis Noncent. | Observed
Effect Value F df Error df| Sig. | Parameter [ Power®
:”tercep Pillai's Trace 995 3'6083'53 2.000| 35.000] .000| 7215390 1.000
Wilks' Lambda | - 0 3'6083'53 2.000| 35.000] .000| 7215390 1.000
Hotelling's 156 154| 3608E 2.000| 35.000] .000| 7215390 1.000
Trace 3
Roy's Largest 1,06 154| 3-608E 2.000| 35.000] .000| 7215390 1.000
Root 3
kelas  Pillai's Trace 237| 5.423° 2000 35.000 009  10.845 813
Wilks' Lambda | .763| 5.423° 2.000| 35000 .009|  10.845 813
Hotelling's 310| 5.423° 2.000| 35.000] .009|  10.845 813
Trace
Roy's Largest 310| 5.423° 2.000| 35.000] .009|  10.845 813

Root

a. Exact statistic

b. Computed using alpha = .05

c. Design: Intercept + kelas
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Berdasarkan tabel output uji multivariate menunjukkan

harga F untuk Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda, Hotteling’s Trace,

Roy’s Largest Root pada kelas memiliki signifikansi yang lebih

kecil dari 0,05 yaitu 0,009 < 0,05. Artinya harga F untuk Pillai’s

Trace, Wilk’s Lambda, Hotteling’s Trace, Roy’s Largest Root

semuanya signifikan. Dengan demikian H, diterima. Sehingga

menunjukkan bahwa ada pengaruh metode drill terhadap hasil

belajar kognitif dan afektif peserta didik kelas IIl MI Plus Al-

Istighotsah Panggungrejo Tulungagung. Adapun langkah-langkah

uji MANOVA menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah

hasil

analisis

data

selesai,

selanjutnya

adalah

mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang

menunjukkan adanya pengaruh metode drill terhadap hasil belajar agidah

akhlak peserta didik kelas Il MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo,

Tulungagung. Adapun tabel rekapitulasi hasil penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.20 Rekapitulasi Hasil Penelitian

No Hipotesis Hasil Kriteria | interpre | Kesimpulan

penelitian penelitian | interpresta stasi
Si

1. |Hy : adanya | Signifikansi Probability Ha Adanya
pengaruh yang | pada tabel < 0,05 diterima | pengaruh
signifikan Sig.(2-tailed) yang
pembelajaran adalah 0,037 signifikasi
metode drill pembejaran




96

terhadap  hasil
belajar kognitif
agidah  akhlak
peserta didik di
MI  Plus Al-
Istighotsah

Panggungrejo
Tulungagung

metode drill
terhadap hasil
belajar
kognitif
agidah akhlak
peserta didik
di Ml Plus
Al-
Istighotsah
Panggungrejo
Tulungagung

Ha : adanya| Signifikansi | Probability Ha adanya
pengaruh yang | pada tabel < 0,05 diterima | pengaruh
signifikan Sig.(2-tailed) yang
pembelajaran adalah 0,012 signifikan
metode drill pembelajaran
terhadap  hasil metode drill
belajar  afektif terhadap hasil
agidah  akhlak belajar afektif
peserta didik di agidah akhlak
MI  Plus Al- peserta didik
Istighotsah di MI Plus
Panggungrejo Al-
Tulungagung Istighotsah
Panggungrejo
Tulungagung
H. : adanya| Signifikansi | Probability Ha adanya yang
yang signifikan | pada tabel <0,05 diterima | signifikan
pembelajaran Sig.(2-tailed) pembelajaran
. metode drill
metode drill | adalah 0,009 .
. terhadap hasil
terhgdap ha:S-Il belajar
belajar kognitif kognitif dan
dan afektif afektif agidah
agidah  akhlak akhlak
peserta didik di peserta didik
Ml Plus Al di - Ml Plus
. Al-
Istighotsah _ Istighotsah
Panggungrejo Panggungrejo

Tulungagung

Tulungagung
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh metode
drill terhadap hasil belajar kognitif, pengaruh metode drill terhadap hasil
belajar afektif dan pengaruh metode drill terhadap hasil belajar kognitif
dan afektif peserta didik kelas 111 MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo,
Tulungagung. Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil penelitian pada kolom
nomor 1 tentang hasil belajar kognitif dengan uji t Sig.(2-tailed) sebesar
0,037. Nilai Sig.(2-tailed) 0,037 < 0,05 maka H, diterima, dengan
demikian ada pengaruh metode drill terhadap hasil belajar kognitif peserta

didik kelas 111 M1 Plus Al-Istighotsah Panggungrejo, Tulungagung.

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil penelitian pada kolom nomor 2
tentang hasil belajar afektif dengan uji t Sig.(2-tailed) sebesar 0,012. Nilai
Sig.(2-tailed) 0,012 < 0,05 maka H, diterima, dengan demikian ada
pengaruh metode drill terhadap hasil belajar afektif peserta didik kelas 111

MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo, Tulungagung.

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil penelitian pada kolom nomor 3
tentang hasil belajar kognitif dan afektif dengan uji t Sig.(2-tailed) sebesar
0,009. Nilai Sig.(2-tailed) 0,009 < 0,05 maka H, diterima, dengan
demikian ada pengaruh metode drill terhadap hasil belajar kognitif dan
afektif peserta didik kelas 11l MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo,

Tulungagung.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode drill

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dan afektif peserta didik.



